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SITI MAHIROH. NIM: 1608203069, 2020. Efektifitas Peraturan Walikota Nomor 
08 Tahun 2019 dalam Pengumpulan Zakat Profesi pada BAZNAS Kota Cirebon.  
Kota Cirebon merupakan kota yang strategis bagi kegiatan pembangunan 
sosial ekonomi dan sosial keagamaan, dengan jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) 
sebanyak 4.711 jiwa dengan jumlah ASN non muslim 66 jiwa (per 31 Mei 2020), 
dengan jumlah tersebut terdapat sebanyak 4.645 jiwa ASN yang beragama Islam di 
kota Cirebon, BAZNAS dan Pemerintah kota Cirebon berupaya meningkatkan 
pendapatan ZIS dilingkungan pemerintah daerah kota Cirebon hingga dikterbitkannya 
Peraturan Walikota Nomor 08 Tahun 2019 tentang Pengumpulan Zakat, Zakat 
Profesi, Infaq dan Sedekah di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota Cirebon. 
Penelitian ini untuk menganalisis keefektifitasan PERWALI dalam 
pengumpulan Zakat Profesi pada BAZNAS kota Cirebon yang bertujuan untuk 
mengetahui faktor pendukung, penghambat dan memberikan solusi untuk mengatasi 
kendala-kendala penghimpunan dana zakat profesi pada BAZNAS kota Cirebon. 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan jenis metode deskriptif, 
yaitu metode masalah yang memandu peneliti dalam mengamati masalah yang akan 
diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 
penelitian lapangan atau survey yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, Faktor pendukung dan penghambat 
dalam pengumpulan penghimpunan dana zakat profesi pada BAZNAS kota Cirebon. 
Faktor pendukung: Peraturan Walikota Nomor 08 Tahun 2019 tentang Pengumpulan 
Zakat, Zakat Profesi, Infaq dan Sedekah di Lingkungan Pemerintahan Daerah Kota 
Cirebon, Kesadaran ASN dan Dukungan ASN. Adapun untuk faktor penghambatnya: 
Perbedaan persepsi tentang zakat profesi, perbedaan kebijakan di masing-masing 
SKPD, mayoritas pegawai mempunyai pinjaman dan sosialisasi kurang massif. 
Kedua,efektifitas penghimpuanan dana zakat profesi setelah diberlakukannya 
Peraturan Walikota Nomor 08 Tahun 2019  tentang Pelaksanaan Zakat Profesi di 
Lingkungan Pemerintahan Daerah Kota Cirebon menunjukan peningkatan yang 
cukup baik, dilihat dari jumlah kantor kedinasan sebelum diberlakukannya 
PERWALI pada tahun 2017 dan sampai Juni Tahun 2020 mengalami peningkatan. 
Adapun untuk dana yang terkumpul pada BAZNAS kota Cirebon mengalami 
peningkatan 78% dapat dikatakan cukup efektif meskipun belum makismal. Ketiga, 
Solusi untuk mengatasi kendala-kendala penghimpunan dana zakat profesi pada 
BAZNAS kota Cirebon yaitu dengan cara sosialisasi PERWALI, Evaluasi Hasil 
Kerja PERWALI, Semua SKPD harus mengacu pada PERWALI, Pemberian Reward 
dan sanksi dari pemerintah maupun BAZNAS, Penguatan lembaga UPZ, Penggunaan 
sistem Payroll dan Meningkatkan kesadaran ASN yang berada di kota Cirebon.  
Kata Kunci: Zakat Profesi, Efektifitas Peraturan Walikota Nomor 08 Tahun 2019 





SITI MAHIROH. NIM: 1608203069, 2020. The effectiveness of Regulation of Mayor 
Number 08 of 2019 in Collecting Zakat Profession at BAZNAS in the City of Cirebon. 
Cirebon City is a strategic city for socio-economic and socio-religious 
development activities, with a total of 4,711 State Civil Servants (ASN) with 66 non-
Muslim ASN (as of 31 May 2020), with this number 4,645 religious ASNs. Islam in 
the city of Cirebon, BAZNAS with the Cirebon city government seeks to increase ZIS 
revenues within the Cirebon city government until the issuance of Mayor Regulation 
Number 08 of 2019 concerning the Collection of Zakat, Professional Zakat, Infaq and 
Alms within the Regional Government of Cirebon City. 
This study is to analyze the effectiveness of Mayor Regulation Number 08 of 
2019 in collecting Professional Zakat at BAZNAS Cirebon which aims to determine 
the supporting and inhibiting factors in collecting professional zakat funds at 
BAZNAS Cirebon city and providing solutions to overcome the obstacles of collecting 
professional zakat. funds at BAZNAS. Cirebon city. 
This study uses a qualitative method with a descriptive type of method, namely 
the problem method that guides the researcher in observing the problem to be 
studied. The data collection technique used is by means of field research or survey, 
namely by observation, interviews and documentation. 
The results of this study are, first, the supporting and inhibiting factors in 
collecting professional zakat funds at BAZNAS Cirebon city. Supporting factors: 
Mayor Regulation Number 08 of 2019 concerning Collection of Zakat, Professional 
Zakat, Infaq and Alms in Cirebon City Regional Government, ASN Awareness and 
ASN Support. As for the inhibiting factors: Differences in perceptions of professional 
zakat, differences in policies in each SKPD, the majority of employees have loans and 
less massive socialization. Second, the effectiveness of collecting professional zakat 
funds after the implementation of Mayor Regulation Number 08 of 2019 concerning 
the Implementation of Professional Zakat in the Regional Government of Cirebon 
City has shown a fairly good increase, seen from the number of official offices before 
the enactment of PERWALI in 2017 and until June 2020 has increased. As for the 
funds collected at BAZNAS Cirebon, an increase of 78% can be said to be quite 
effective even though it is not yet optimal. Third, the solution to overcome the 
obstacles of collecting professional zakat funds at BAZNAS Cirebon, namely by 
socializing PERWALI, Evaluating PERWALI's Work, All SKPDs must refer to 
PERWALI, Giving Rewards or awards, and giving sanctions from the government in 
the form of reprimands or other warnings. , Strengthening UPZ institutions, using the 
Payroll system and increasing awareness of ASNs in the city of Cirebon. 
Keywords: Professional Zakat, Effectiveness of Major Regulation Number 08 of 2019 





 بمدينة (BAZNAS) للزكاة المومية بهيئة المهن زكاة جمع في ٩٠٠٢ لسنة ٨ برلم المدينة عمدة نظام فعالية
 .(Cirebon) سيريبون
 للدولة المدني الجهاز بعدد .الدينية و االلتصادية االجتماعية تنمية النشطة استراتيجية مدينة هي سيريبون مدينة
(ASN) هيئة سعت لمد .مسلم غير من موظفا ٥٥ و مسلما موظفا ٤.٥٤٦ على العدد هذا يتكون .موظفا ٤.١٧٧ 
 منطمة في (ZIS) الصدلة و االنفاق و الزكاة استالم نمو الى سيريبون مدينة حكومة و (BAZNAS) للزكاة المومية
 .٩٠٠٢ سنة ٨ برلم المدينة عمدة نظام بإصدار ذلن و .سيريبون بمدينة المحلية الحكومة
 للزكاة المومية بهيئة المهن زكاة جمع في (PERWALI) المدينة عمدة نظام فعالية لتحليل البحث هذا إجراء تم
(BAZNAS) في المعولات لتذليل الحلول وتمديم والعمبات الداعمة العوامل تحديد إلى هدفا سيريبون، بمدينة 
 .سيريبون بمدينة (BAZNAS) للزكاة المومية هيئة في المهن زكاة أموال تحصيل
 المشكلة مالحظة في الباحث توجه التي المشكلة طريمة هو و .وصفي بؤسلوب  نوعيًا اساليبا البحث هذا يستخدم
 عن هو و ، المسح أو الميداني البحث طريك عن هي المستخدمة البيانات جمع تمنية اما و .دراستها بها تراد التي
 .والتوثيك والممابالت المالحظة طريك
 للزكاة المومية هيئة في المهن الزكاة أموال لتحصيل والمثبطة الداعمة العوامل ، أوالًً ، هي الدراسة هذه نتائج
(BAZNAS) الزكاة جمع في ٩٠٠٢ لسنة ٨ برلم المدينة عمدة نظام :هي الداعمة العوامل من و .سيريبون بمدينة 
 .سيريبون بمدينة المحلية الحكومة منطمة في الصدلة و واإلنفاق المهن زكاة و
 للعوامل بالنسبة أما .الداعمة العوامل من جزًءا أيًضا ودعمهم (ASN) للدولة المدني جهاز من الوعي يعتبر
 غالبية فإن ، SKPD كل في السياسات في واالختالفات ، المهن زكاة تصورات في االختالفات :هي المثبطة
 بعد المهن زكاة أموال تحصيل فاعلية أظهرت ، ثانيًا .االجتماعية تنشئة في النمص و ,لروض لديهم الموظفين
 سيريبون بمدينة المحلية الحكومة منطمة في المهن زكاة تنفيذ بشؤن ٩٠٠٢ لسنة ٨ برلم المدينة عمدة نظام تطبيك
 2020 يونيو وحتى 2017 عام في PERWALI تنفيذ لبل الرسمية المكاتب عدد من يُرى .ما حد إلى جيدة زيادة
 عمبات على للتغلب الحل ، ثالثًا .٪١٨ لدرها تنمو سيريبون BAZNAS في المحصلة لألموال بالنسبة أما  .زاد
 نتائج تمييم ، PERWALI مع االجتماعي التواصل هو سيريبون بمدينة BAZNAS في المهن زكاة أموال تحصيل
 و حكومةال من والعموبات المكافآت اعطاء ، PERWALI إلى SKPD جميع تشير أن يجب ، PERWALI عمل
BAZNAS ، مإسسات تعزيز UPZ ، بـ والتوعية الرواتب نظام استخدام ASN سيريبون مدينة في. 
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Tubuh dimuliakan oleh jiwa, bukan pakaian, harta, tahta dan rupa. 
Awalnya, aku ingin jadi orang penting, berharga dan bernilai. Tapi ada hal 
yang lebih penting, yakni “Jadi Orang”, itulah yang lebih berharga dan bernilai. 
Menjadi orang adalah hal yang utama, dimana kita mampu mengetahui 
diri sendiri, tujuan hidup serta memahami fungsi diri untuk sesame ciptaan. 
Jadilah orang terlebih dahulu, sebab orang berharga karena sukses 
belum tentu mampu menghargai kepentingan atau mementingkan oranglain, 
mungkin karena berbagai macam kesibukan dan tanggung jawab lainnya. 
Jadi orang bukan sekedar sukses, tapi juga seberapa bisa ia bermanfaat 
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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 
tanda sekaligus. 
Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Śa Ś Es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 (ḥ a ḥ Ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ž Zet (dengan titik diatas ر
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin Ş Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ş a Ş Es (dengan titik dibawah ص
 (ḍ ad ḍ De (dengan titik dibawah ض
 (ṭ a ṭ Te (dengan titik dibawah ط
 (ẓ a ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 (ain –„ koma terbalik (diatas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف




 Kaf K Ka ك
 Lam L El ه
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
ٗ Wau W We 
ٓ Ha H Ha 
 Hamzah  ‟ Apostrof ء
ٙ Ya Y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga atau 
monoftong dan vokal rangkal atau difong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
Fathah A A 
 
Kasrah I I 
 ُ  Dammah U U 
 
Contoh : 
 kataba  =  َمتَةَ 
 su’ila =  ُسِءهَ 
 َِ  hasuna =  َحُس
2. Tunggal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 




ٗ fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
 kaifa =  َمْىف
هَ  ْ٘  qaula =  قَ
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 




 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا
 fathah dan ya I i dan garis atas ي
 ُٗ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 
  
Contoh : 
 qala subhanaka =  قََو ُسْثحاَ َّلَ 
 ِٔ  iz qala yusufu li abihi = اِرَ قاََه ىُ٘ ُسُف ِِلَ تِْى
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah Hidup 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
dammah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah Mati 
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
 
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 






َضُٔ ا ِْلَ طفَاهْ  ْٗ  raudah al-atfal atau raudatul atfal =  َر 
 talhah =   َطْيَحُٔ 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi syaddah itu. 
Contoh : 
 َ  rabbana = َرتَّْا
 ٌَ  nu’   ‘ima = ُّعِّ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ه ا. 
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu : 
Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 
 Sy ش .T 8 ت .1
 ṣ ص .Ś 9 ث .2
 ḍ ض .D 10 د .3
 ṭ ط .Ź 11 ر .4
 ẓ ظ .R 12 ر .5
 L ه .Z 13 ز .6






ْٕرُ  سُ   ad-dahru = اَ ىذَّ  َْ  asy-syamsu =  اَ ىشَّ
وُ  َْ اَ ىيَّْىوُ    an-namlu = اَ ْىَْ   = al-lailu 
 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 
bunyinya. 
Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 
 F ف .a, i, u 8 ا .1
 Q ق .B 9 ب .2
 K ك .J 10 ج .3
 ḥ 11. ً M ح .4
 Kh 12. ٗ W خ .5
 H ٓ .13 ‟− ع .6
 Y ي .G 14 غ .7
 
Contoh : 
رُ  ََ    al-qamaru =  اَ ْىق
اَ ْىفَْقرُ     = al-faqru 
 al-gaibu =  اَ ْىغَْىةُ 
 ُِ  al-‘ainu =  اَ ْىعَْى
 
7. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : 
ْرتُ   syai’un = َشْىئ   ٍِ ُ  umirtu = أ





8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim ( kta benda), dan 
haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 
ٌُ اْىَخِيْىو ْى ِٕ  ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =   اِْتَرا
َٖا ْرس ٍُ َٗ ا  َٖ ْجر ى ٍَ  ِ ٌِ َّللاَّ  Bissmillahi majraha wa mursaha =  تِْس
 
9. Penulisan Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 
lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandang. Contoh : 
ذِّ ا ََّ َح ٍُ ا  ٍَ هِّ َٗ ْ٘ ِلََّرُس   = Wa ma Muhammad illa rasul 
 َِ ْى َِ ِ َرّبِ اْىعَاىَ ذُ ّلِِلَّ َْ  Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin =  اَْىَح
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka dengan kata 
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. Contoh : 
ْىعًا َِ ُر َج ٍْ ِ ا ِْلَ  Lillahi al-amru jami’an =  ّلِِلِّ
 ٌِّ ُ تُِنّوِ َشْىئ َعِيْى َّللاَّ َٗ  = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim 
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 




tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 
1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis 
tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
